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ABSTRAK 

SITI AWALIA ANUGRAH PUTRI. Respon Generasi Muda Terhadap Program Youth 

Entrepreneurship and Employment Support Services (YESS) di Kecamatan Uluere, 

Kabupaten Bantaeng. Pembimbing: NURDIN LANUHU dan RUSLI M. RUKKA. 
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Program Youth Entrepreneurship and Employment Support Services (YESS) merupakan 

program dari Kementrian Pertanian bekerja sama dengan International Fund for 

Agricultural Development (IFAD) untuk melahirkan wirausahawan muda dan tenaga kerja 

profesional di sektor pertanian. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan 

Program YESS serta mendeskripsikan respon generasi muda terhadap Program YESS di 

Kecamatan Uluere, Kabupaten Bantaeng. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode kualitatif dan kuantitatif dengan menarik sampel sebanyak 52 orang dari 110 

orang populasi peserta Program YESS dan analisis data yang digunakan yaitu analisis 

deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan Program YESS telah berjalan 

sesuai dengan mekanisme pedoman pelaksanaan Program YESS 2020 yang ditetapkan oleh 

Kementrian Pertanian dan  respon generasi muda terhadap Program YESS berada pada 

kategori sedang berdasarkan respon kognitif, afektif, dan konatif.  
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ABSTRACT 

SITI AWALIA ANUGRAH PUTRI. The Response Of The Younger Generation To The Youth 

Entrepreneurship and Employment Support Services (Yess) Program In Uluere District, 

Bantaeng Regency. Supervised by NURDIN LANUHU and RUSLI M. RUKKA. 
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The Youth Entrepreneurship and Employment Support Services (YESS) program is a 

program of the Ministry of Agriculture in collaboration with the International Fund for 

Agricultural Development (IFAD) to produce young entrepreneurs and professional workers 

in the agricultural sector. This study aims to describe the implementation of the YESS 

Program and describe the response of the younger generation to the YESS Program in 

Uluere District, Bantaeng Regency. The method used in this study is a qualitative and 

quantitative method by drawing a sample of 52 people from the 110 population participating 

in the YESS Program and the data analysis used is descriptive analysis. The result of the 

study indicate that the implemation of the YESS Program has been running in accordance 

with the mechanism of the YESS 2020 Program implementation guidelines set by the 

Ministry of Agriculture and the response of the younger generation to the YESS Program is 

in the moderate category based on cognitive, affective, and conative responses. 
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1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 
Fenomena semakin menuanya petani (aging farmer) dengan rata-rata petani berusia 

lebih lanjut sekitar 50 tahun ke atas (Susilowato, 2016). Petani muda di Indonesia antara usia 

20-39 tahun hanya berjumlah 2,7 juta orang, jumlah ini sekitar 8% dari 33,4 juta petani di 

Indonesia, lebih dari 90% termasuk petani tua atau petani kolonial (BPS, 2021). Minimnya 

tenaga kerja berusia muda di sektor pertanian, disebabkan karena hilangnya keinginan dan 

minat untuk bekerja disektor pertanian meskipun berasal dari keluarga petani (Suseno, et al, 

2021). Ada banyak alasan mengapa kaum muda tidak begitu tertarik untuk bekerja di bidang 

pertanian yaitu sebagian besar pertanian di Indonesia masih menggunakan cara yang 

tradisional dan hanya sebagian kecil yang menggunakan teknologi. Selain itu, dibandingkan 

dengan pekerjaan yang lain, bertani merupakan pilihan terakhir karena tidak memberikan 

hasil yang baik, memiliki risiko bisnis yang tinggi, dan keuntungan yang tidak mencukupi 

(Arvianti, et al, 2019). Tertarik atau tidaknya anak muda dalam usahatani keluarga juga 

tergantung pada berapa banyak pendapatan orang tua dari hasil bertani (Arimbawa & 

Rustariyuni, 2018). Di sisi lain, budaya masyarakat terutama generasi muda yang semakin 

meninggalkan kegiatan pertanian karena menilai bahwa pertanian tidak banyak memberi 

harapan yang nyata bagi masa depannya (Arvianti, et al, 2019). 
Anak-anak muda di desa lebih memilih pindah ke kota daripada tetap bertani seperti 

yang dilakukan oleh orang tua mereka. Banyak anak muda di pedesaan yang meninggalkan 

sektor pertanian karena dianggap kurang menguntungkan, kurang bergengsi, dan identik 

dengan kemiskinan (Kusumo & Mukti, 2019). Pemuda cenderung memilih upah yang lebih 

tinggi dan memilih bekerja di sektor industri yang biasanya berada di perkotaan (Gulo, et al, 

2018). Perubahan budaya anak muda, kurangnya akses informasi dan teknologi di pedesaan, 

serta struktur pasar yang tidak adil dan eksploitatif akan mengubah cara hidup, perilaku, 

tujuan sosial, dan cara berpikir mereka. Hal ini akan membuat mereka semakin tertarik untuk 

bekerja dan pindah di perkotaan (Susilowati, 2016). Krisis petani muda di sektor pertanian 

dan dominannya petani tua berdampak pada pembangunan berkelanjutan, terutama pada 

produktivitas pertanian dan kesehatan ekonomi pedesaan. Hal ini juga akan mengancam 

ketahanan pangan dan keberlanjutan sektor pertanian (Susilowati, 2016). Kondisi regenerasi 

petani mulai dipertanyakan karena petani semakin tua dan generasi muda menjadi kurang 

tertarik untuk bertani. Regenerasi petani dilakukan untuk mengganti petani yang tidak 

produktif lagi (Sostenes, 2021).  
Pemerintah Indonesia dan International Fund for Agricultural Development (IFAD) 

telah menyepakati untuk mendukung dan melaksanakan Program Pengembangan 

Kewirausahaan dan Ketenagakerjaan Muda di sektor pertanian melalui program Youth 

Entrepreneurship and Employment Support Services (YESS). Program ini akan membantu 

meningkatkan jumlah petani muda atau petani yang memulai dari awal usaha pertaniannya. 

Program YESS dijalankan sebagai proyek percontohan untuk membantu generasi muda dan 

petani di pedesaan untuk bangkit kembali. Hal ini dilakukan dengan memberikan penyediaan 

fasilitas dan bimbingan agar generasi muda dapat menjadi pengusaha dan tenaga kerja 
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profesional di sektor pertanian. Untuk mencapai tujuan ini, kegiatan Program YESS terdiri 

dari empat bagian yaitu membantu pemuda pedesaan mencari pekerjaan, membantu pemuda 

pedesaan memulai bisnis mereka sendiri, memberikan akses modal kepada pemuda pedesaan, 

dan memastikan pemuda pedesaan berada dalam lingkungan yang mendukung mereka. 

Perencanaan dan pelaksanaan kegitan YESS melibatkan berbagai institusi pemerintah, pelaku 

usaha, dan lembaga sosial masyarakat terkait, mulai dari tingkat pusat, provinsi, dan 

kabupaten, bahkan sampai kecamatan dan desa. Sasaran utama dari Program YESS adalah 

generasi muda berusia 17 sampai 39 tahun (Kementan 2020). 

Pelaksanaan Program YESS dimulai pada tahun 2020 hingga sekarang, dan hanya 

dilaksanakan di empat provinsi dan empat kabupaten yang ada di Indonesia. Salah satu 

wilayah pelaksana Program YESS yaitu Kecamatan Uluere, Kabupaten Bantaeng, Provinsi 

Sulawesi Selatan. Kabupaten Bantaeng merupakan wilayah yang mempunyai potensi 

pertanian yang sangat melimpah. Sebagian besar penduduknya berprofesi sebagai petani 

terutama pada wilayah Kecamatan Uluere dikarenakan mempunyai tanah yang bagus untuk 

menanam berbagai jenis tanaman termasuk tanaman pangan, perkebunan, dan hortikultura, 

sehingga sangat berpotensi untuk dikembangkan. Dengan potensi yang dimiliki Kecamatan 

Uluere, apabila tidak ada generasi yang akan mengelolanya dengan baik, maka potensi ini 

akan terbuang percuma. Berdasarkan BPS 2020, jumlah generasi muda (15-39 tahun) di 

Kecamatan Uluere sebanyak 5.026  jiwa atau sekitar 44% dari total jumlah penduduk 

Kecamatan Uluere yaitu sebanyak 11.511 jiwa. Mengingat Program YESS merupakan 

program yang baru, maka penting untuk melihat bagaimana generasi muda menanggapinya. 

Respon generasi muda terhadap Program YESS menjadi penting untuk melihat sejauh mana 

program ini dapat meningkatkan jumlah petani muda, wirausaha di sektor pertanian, dan 

program dapat berjalan dengan baik kedepannya. 

1.2 Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka permasalahan yang akan 

dibahas pada penelitian ini yaitu:  

1).   Bagaimana pelaksanaan program Youth Entrepreneurship and Employment Support 

Services (YESS) di Kecamatan Uluere Kabupaten Bantaeng?. 

2).  Bagaimana respon generasi muda terhadap program Youth Entrepreneurship and 

Employment Support Services (YESS) di Kecamatan Uluere Kabupaten Bantaeng, 

Provinsi Sulawesi Selatan?. 

1.3  Research Gape (Novelty) 
Beberapa penelitian telah dilakukan pada generasi muda dalam lingkup pertanian. 

Penelitian yang ada pada generasi muda berfokus bagaimana mereka melihat dunia pertanian. 

Misalnya, penelitian Khasanah (2021) mencoba mencari tahu bagaimana generasi muda 

melihat modernisasi pertanian dan mengapa mereka tertarik, serta faktor-faktor apa yang 

mempengaruhi pandangan dan minat mereka. Penelitian kualitatif dengan fenomenologi 

digunakan. Reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan dari data yang digunakan 

untuk melakukan analisis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa generasi muda biasanya lebih 

baik dalam modernisasi pertanian karena mereka lebih tertarik pada pertanian modern 

dibandingkan dengan pertanian yang belum modern. Hanif (2015) melakukan studi respon. Ia 

melihat bagaimana generasi muda berpikir, merasakan, dan bertindak tentang pekerjaan 
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dibidang pertanian sebagai subsistem agribisnis. Alat penilaian berdasarkan skala Likert dan 

tab silang digunakan untuk melakukan analisis deskriptif kuantitatif. Penelitian ini 

menemukan bahwa: (1) generasi muda memiliki pandangan yang positif; (2) generasi muda 

memiliki sikap yang positif dan memiliki harapan yang tinggi terhadap pekerjaan pertanian 

sebagai subsistem agribisnis; dan (3) perilaku generasi muda bekerja sama dengan petani dari 

hulu hingga hilir termasuk dalam kategori “tidak aktif”. Penelitian yang dilakukan oleh 

Salamah et al (2021) mengenai kontribusi generasi muda dalam pertanian Indonesia. 

Kementrian Pertanian dan Badan Pusat Statistik menyediakan data sekunder yang digunakan. 

Dari tahun 2014 hingga 2019, hasilnya menunjukkan bahwa kontribusi pekerja muda 

cenderung turun. Ada banyak cara yang bisa dilakukan seperti meningkatkan pendidikan, 

menciptakan wirausahawan di sektor pertanian, dan menawarkan intensif di sektor pertanian 

untuk membuat kaum muda bekerja di sektor pertanian.  

Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya karena melihat bagaimana 

generasi muda merespon Program YESS yang merupakan program pertanian yang ditujukan 

untuk generasi muda. Belum banyak penelitian yang dilakukan tentang Program YESS, 

khususnya di Sulawesi Selatan.  

1.4  Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari 

penelitian ini yaitu:  

1).  Mendeskripsikan pelaksanaan program Youth Entrepreneurship and Employment 

Support Services (YESS) di Kecamatan Uluere, Kabupaten Bantaeng.  

2).  Mendeskripsikan respon generasi muda terhadap Progam Youth Entrepreneurship and 

Employment Support Services (YESS) di Kecamatan Uluere.  

1.5  Kegunaan Penelitian 
Perubahan yang dapat dihasilkan dengan memanfaatkan hasil dari tujuan penelitian 

ini yaitu penyuluh pertanian, termasuk mobilizer dan fasilitator muda yang terlibat dalam 

program YESS mengetahui bagaimana respon generasi muda Kecamatan Uluere terhadap 

pelaksanaan Program YESS. 

1.6  Kerangka Pemikiran 
Respon adalah istilah yang digunakan oleh psikologi untuk menggambarkan 

bagaimana seseorang bertindak dalam menanggapi stimulus yang mereka terima melalui 

panca indra mereka. Respon muncul sebagai perilaku yang terjadi setelah stimulus. Secara 

umum, reaksi seseorang terhadap sesuatu dapat dilihat dari cara ia berpikir, bersikap, dan 

bertindak (Ali, et al, 2019). Respon dikelompokkan dalam tiga macam, yaitu: (1) Respon 

Kognitif adalah ekspresi dari apa yang diyakini seseorang. Pikiran, pengetahuan, keyakinan, 

dan gagasan orang tentang sesuatu adalah bagian dari komponen kognitif; (2) Respon 

emosional seseorang terhadap suatu objek disebut respon afektif. Afektif adalah pernyataan 

perasaan atau penghargaan positif dan negatif terhadap suatu objek sikap; (3) Respon Konatif 

adalah respon yang berupa tindakan atau motif seseorang dan pernyataan perilaku. 

Komponen perilaku berisi tentang cara orang cenderung bertindak atau bereaksi (Lailani, 

2012). Fokus penelitian ini adalah pada ketiga respon ini melihat bagaimana reaksi generasi 

muda terhadap Program YESS. 
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Gambar 1. Skema Kerangka Pemikiran Respon Generasi Muda Terhadap 

Program YESS di Kecamatan Uluere, Kabupaten Bantaeng 
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2. METODE PENELITIAN 

2.1  Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Uluere, Kabupaten Bantaeng, Provinsi 

Sulawesi Selatan yang pemilihan lokasinya dilakukan secara purposive sampling. Pemilihan 

lokasi tersebut didasarkan pada pertimbangan bahwa Kecamatan tersebut merupakan salah 

satu wilayah pelaksana Program YESS dengan jumlah generasi muda yang banyak menjadi 

peserta. Pengumpulan data dilaksanakan pada bulan Februari sampai Maret 2022.  

2.2  Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif dengan tujuan untuk 

saling melengkapi gambaran hasil penelitian mengenai fenomena yang diteliti dan untuk 

memperkuat analisis penelitian. Jenis dan sumber data dalam penelitian ini yaitu data primer 

yang diperoleh dari hasil wawancara dengan informan dan responden, dan data sekunder 

yang diperoleh dari berbagai jurnal, keputusan pemerintah, lembaga atau instansi terkait. 

Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara, dokumentasi, dan studi 

pustaka. Dalam penelitian ini, populasi berjumlah 110 orang yang merupakan jumlah peserta 

Program YESS di Kecamatan Uluere. Dari jumlah populasi tersebut dilakukan penentuan 

sampel dengan menggunakan rumus Slovin sebagai berikut (Sugiyono, 2015):  

n =
N

1 + N(e)²
 

Keterangan : 

n  = Jumlah Sampel 

N = Jumlah Populasi 

 e  = Standar eror 0,1 (10%) 

Maka jumlah sampel untuk penelitian diperoleh: 

 

 n =
N

1+N (e)²
 

 n =
110

1+110 (0,1)²
 

n =
110

1 + 1.10
 

n = 52 orang 

 

Berdasarkan perhitungan di atas, maka diperoleh jumlah sampel dalam penelitian ini 

yaitu berjumlah 52 orang yang dianggap telah mewakili populasi generasi muda yang 

menjadi peserta program YESS di Kecamatan Uluere, Kabupaten Bantaeng. Informan dalam 

penelitian ini yaitu Kepala Dinas Pertanian Kabupaten Bantaeng, Koordinator BPP 

Kecamatan Uluere, mobilizer dan fasilitator muda Kecamatan Uluere, serta peserta penerima 

manfaat hibah kompetitif  Program YESS di Kecamatan Uluere.  
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2.3  Metode Analisis 
Analisis data yang digunakan untuk tujuan penelitian yang pertama yaitu 

menggunakan analisis deskriptif dengan pendekatan kualitatif, sedangkan untuk tujuan 

penelitian yang kedua yaitu analisis deskriptif dengan pendekatan kuantitatif menggunakan 

skala Likert. Skala likert yang digunakan terdiri dari tiga kategori yaitu: tinggi (T), sedang 

(S), dan rendah (R). Setiap jawaban sampel diberi bobot tertentu. Cara menghitung rata-rata 

terbobot adalah menjumlahkan seluruh hasil kali bobot dengan frekuensinya dibagi dengan 

total frekuensi. Setelah rata-rata terbobot diperoleh hasilnya, rentang skala penelitian 

digunakan untuk menentukan posisi tanggapan sampel. Penelitian ini, penulis menggunakan 

rentang skala (RS) dengan menentukan nilai terendah dan tertinggi dari hasil kuesioner. Nilai 

terendah dan tertinggi masing-masing diambil dari banyaknya pertanyaan dalam kuesioner 

dikalikan nilai terendah (1) dan nilai tertinggi (3) yang telah ditetapkan. Berdasarkan nilai 

tertinggi dan terendah tersebut, maka dapat ditentukan rentang skala (RS) yaitu nilai tertinggi 

dikurangi nilai terendah kemudian dibagi dengan jumlah skala penilaian yang ingin dibentuk, 

dengan rumus sebagai berikut (Rifal, 2016): 

RS =
m − n

b
 

Keterangan: 

RS  = Rentang Skala 

m = Nilai Tertinggi 

n = Nilai Terendah 

b = Jumlah skala yang ingin dibentuk 

a. Respon Kognitif dengan 11 pertanyaan, nilai tertinggi dikalikan 3 dan nilai terendah 

dikalikan 1, sehingga 

- Nilai tertinggi 3 x 11 = 33 

- Nilai terendah 1 x 11 = 11 

- Nilai interval (33–11)/3 = 7 

b. Respon Afektif dengan 13 pertanyaan, nilai tertinggi dikalikan 3 dan nilai terendah 

dikalikan 1, sehingga 

- Nilai tertinggi 3 x 13 = 39 

- Nilai terendah 1 x 13 = 13 

- Nilai interval (39-13)/3 = 9 

c. Respon Konatif dengan 4 pertanyaan, nilai tertinggi dikalikan 3 dan nilai terendah 

dikalikan 1, sehingga 

- Nilai tertinggi 3 x 4 = 12 

- Nilai terendah 1 x 4 = 4 

- Nilai interval (12-4)/3 = 3  
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Tabel 1. Rentang Skala Respon 

No. Respon Kategori Rentang Skala 

1. Kognitif Tinggi > 25 

  Sedang ≤ 18 - ≥ 25 

  Rendah < 18 

    

2. Afektif Tinggi > 31 

  Sedang ≤ 22 - ≥ 31 

  Rendah < 22 

    

3. Konatif Tinggi > 10 

  Sedang ≤ 7 - ≥ 10 

  Rendah < 7 

    

4.  Respon Keseluruhan Tinggi > 66 

  Sedang ≤ 47 - ≥ 66 

  Rendah < 47 

Sumber. Data Primer Setelah Diolah, 2022 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


